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ABSTRAK 

PT. Mitra Sistematika Global merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang instalasi plumbing pada 
Pembangunan apartemen cisauk point, pekerjaan plumbing ini pasti memiliki risiko bahaya yang 
menyebabkan cidera bagi para pekerjanya, mengakibatkan kerugian bagi perusahaan ataupun bagi 
pekerja yang mengalami kecelakaan kerja. Oleh sebab itu, untuk meminimalisisr risiko bahaya, 
penelitian ini menggunakan metode HAZOP dan JSA untuk mengetahui potensi bahaya dan penilaian 
tingkat level risiko bahaya. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode HAZOP dan JSA 
terdapat perhitungan nilai tingkat risiko sebelum pengendalian diperoleh hasil sebanyak 3 potensi 
bahaya masuk pada tingkat risiko ekstrim (Extreme Risk ) dengan nilai persentase sebesar 15%, 11 
potensi bahaya masuk pada tingkat risiko tinggi (High Risk ), dengan nilai persentase sebesar 60%, dan 
5 potensi bahaya masuk pada tingkat risiko sedang (Medium Risk ), dengan nilai persentase sebesar 
25%. Kemudian setelah diberikan upaya pengendalian risiko didapatkan penurunan pada tingkat 
penilaian risiko, yaitu tidak terdapat potensi bahaya yang masuk pada tingkat risiko ekstrim (extreme 
risk ), tidak terdapat juga potensi bahaya yang masuk pada tingkat risiko tinggi (high risk ), 5 potensi 
bahaya masuk pada kategori sedang (Medium Risk ) dengan nilai persentase sebesar 25%, dan 15 
potensi bahaya masuk pada kategori rendah (Low Risk ) dengan nilai persentase sebesar 75%. 

 
Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, HAZOP, dan JSA, 

 
 

ABSTRACT 

PT. Mitra Sistematika Global is a company that operates in the field of plumbing installations in the 
construction of Cisauk Point apartments. This plumbing work definitely has a risk of danger causing 
injury to workers, resulting in losses for the company or for workers who experience work accidents. 
Therefore, to minimize the risk of danger, this research uses the HAZOP and JSA methods to determine 
potential dangers and assess the level of risk of danger. Based on the results of research using the 
HAZOP and JSA methods, there is a calculation of the risk level value before control, resulting in 3 
potential hazards entering the extreme risk level (Extreme Risk) with a percentage value of 15%, 11 
potential hazards entering the high risk level (High Risk), with a percentage value of 60%, and 5 
potential hazards are at the medium risk level (Medium Risk), with a percentage value of 25%. Then, 
after providing risk control efforts, it was found that there was a decrease in the level of risk 
assessment, namely that there were no potential dangers at the extreme risk level, there were also no 
potential dangers at the high risk level, 5 potential dangers were at the the medium category (Medium 
Risk) with a percentage value of 25%, and 15 potential dangers are in the low category (Low Risk) 
with a percentage value of 75%. 

 
Keywords: Work Accidents HAZOP, and JSA 
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I. PENDAHULUAN 

Pembangunan bangunan apartemen yaitu 
salah satu sektor utama dalam industri 
konstruksi yang terus berkembang secara 
global. Seiring dengan meningkatnya 
urbanisasi kebutuhan akan hunian vertikal, 
proyek-proyek apartemen menjadi semakin 
penting dalam pemenuhan kebutuhan 
perumahan masyarakat perkotaan. Namun, 
bersamaan dengan pertumbuhan sektor ini, 
muncul pula tantangan yang signifikan terkait 
keselamatan dan kesehatan kerja di tempat 
konstruksi apartemen, salah satunya adalah 
hazard  atau  bahaya  pada  proses  instalasi 

plumbing di apartemen. Sumber potensial 
kerusakan atau kondisi yang berpotensi 
membahayakan pekerja karena mengandung 
risiko yang dapat menyebabkan kecelakaan 
atau mengancam keselamatan dan kesehatan 
individu. Kecelakaan kerja yang terjadi akan 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan 
ataupun bagi pekerja yang mengalami 
kecelakaan kerja, seperti kehilangan anggota 
tubuh, atau bahkan kematian. Pekerjaan 
plumbing ini dikerjakan oleh subkontrak yaitu 
PT. Mitra Sistematika Global. Ada beberapa 
data kecelakaan kerja pada pekerjaan plumbing 
selama satu tahun terakhir ini, dapat dilihat 
dalam Tabel 1. berikut; 

 
Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja 

 
Bulan 

MEDICAL 
TREATMENT 

CASES 

FIRST 
AID 

CASES 

PROPERTY 
DAMAGE 

OCCUPATIONAL 
ILNESS 

 
Total 

Oktober 0 3 0 1 4 

November 0 5 0 0 5 

Desember 1 1 0 0 2 

Januari 1 2 2 0 5 

February 0 7 1 0 8 

Maret 0 5 0 0 5 

April 1 3 0 6 10 

Mei 0 1 4 1 6 

Juni 0 1 1 0 2 

Juli 0 10 1 0 11 

Agustus 0 2 1 0 3 

September 2 6 0 0 8 

Total 5 46 10 8 69 

(Sumber : PT Mitra Sistematika Global,2023) 
 

Berdasarkan data tersebut, angka 
kecelakaan kerja pada pekerjaan plumbing 
selama satu tahun terakhir ini, yaitu dengan 4 
kategori kecelakaan kerja, diantaranya medical 
treatment cases atau kecelakaan yang 
membutuhkan penanganan dari tenaga medis, 
yaitu ada 5 kecelakaan, kemudian first aid 
cases atau kecelakaan yang tidak 
membutuhkan penanganan medis professional, 
yaitu sebanyak 46 kasus kecelakaan, kemudian 
property damage atau kecelakaan yang 
menyebabkan kerusakan property, yaitu 
sebanyak 10 kasus, dan yang terakhir adalah 
occupational illness atau penyakit yang di 
sebabkan akibat kerja, yaitu sebanyak 8 kasus. 
Target Perusahaan adalah zero accident atau 
nol kecelakaan. 

 
I. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di proyek 
Pembangunan Apartemen Cisauk Point, pada 
proses instalasi plumbing, dengan melakukan 
observasi selama 1 bulan. Objek dari penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi semua 
bahaya, penilaian untuk semua risiko yang ada, 
kemudian memberikan suatu upaya terhadap 
pengendalian semua risiko dengan cara 
menerapkan pengendalian keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan menerapkan metode 
Hazard And Operability Study (HAZOP) dan 
Job Safety Analysis (JSA). Metode Hazard and 
Operability Study (HAZOP) dengan 
perhitungan likelihood dan consecuences untuk 
mengetahui  dan  mengelompokkan  jenis 
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pekerjaan yang berisiko low sampai extreme 
dengan acuan pada tabel risk matriks. 

 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Job Safety Analysis (JSA) 

Pelaksanaan JSA bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi bahaya di setiap 
aktivitas   pekerjaan   sehingga   pekerja 

diharapkan mampu mengenali bahaya di 
sekitar tempat kerja tersebut sebelum terjadi 
kecelakaan bahkan penyakit akibat kerja. 
Berdasarkan hasil wawancara para pekerja 
serta melakukan verifikasi identifikasi bahaya 
dan risiko yang di dapatakan dengan safety 
officer, berikut adalah hasil analisis pekerjaan 
dan potensi bahaya yang dapat dilihat pada 
Tabel 2. berikut; 

 
Tabel 2. Identifikasi Potensi Bahaya 

NO AKTIVITAS/ KEGIATAN 
IDENTIFIKASI 

BAHAYA 

RISIKO YANG 

DITIMBULKAN 

1 Proses Pemotongan Tangan Terkena Alat 

Potong 
Tangan Terluka, Berdarah 

Tangan Tergores Pipa 

Bekas Potongan 
Terluka Goresan Ringan 

Serbuk Bekas 

Potongan Terhirup 
Sesak Nafas 

Kerusakan Alat Saat 

Digunakan 

Terluka karena alat yang 

rusak 

Potongan serbuk 

terbang ke arah mata 
Sakit mata / kelilipan 

2 Proses Pengangkutan Pipa Ke 

Lantai Tertentu 

Angkat pipa manual di 

angkut menggunakan 

bahu dan naik tangga 

 
Sakit bahu 

 
 

Kepeleset dari tangga 

Keseleo / patah tulang 

Pipa jatuh menimpa 

anggota tubuh 

3 Proses Pembobokan Tembok  
Paparan Debu 

Gangguan Pernafasan 

Gangguan penglihatan 

Terjatuh Dari 

Ketinggian 

Patah Tulang Bahkan 

Meninggal 

Pukulan Palu Meleset 

Dan Terkena Tangan 

Tangan bengkak, Patah 

Tulang dan Berdarah 

Posisi Tubuh Yang 

Salah 

Cidera Tulang Punggung, 

Leher Dan Tangan 
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NO AKTIVITAS/ KEGIATAN 
IDENTIFIKASI 

BAHAYA 

RISIKO YANG 

DITIMBULKAN 

  
Alat Terjatuh Dan 

Mengenai Pekerja Lain 

 
Cidera Kepala 

4 Proses Penyambungan Pipa Tangan Terkena Lem Radiasi Kulit 

 

 
Pipa Terjatuh 

Terkena Pekerja Dan 

Cidera Anggota Tubuh 

Pipa terjatuh mengenai 

pekerja lain yang lewat 

5 Proses Pemanasan Pipa Terkena api 

pembakaran 

Luka bakar pada anggota 

tubuh 

Kabel Terkelupas Tersengat Listrik 

Menyentuh Pipa Bekas 

Pembakaran 
Luka Ringan / melepuh 

(Sumber: Pengolahan Penulis, 2024) 

Setelah melakukan analisis uraian 
pekerjaan dengan potensi bahaya yang dapat 
ditimbulkan beserta risiko bahayanya dari 
sretiap pekerjaan menggunakan metode JSA, 
berdasarkan wawancara para pekerja dan di 
validasi oleh safety officer, hasil dari analisis 
menggunakan metode JSA ini selanjutnya akan 
diberikan penilaian risiko, penentuan level 
risiko bahaya, dan pengendalian risiko bahaya 
dengan menggunakan metode HAZOP. 

B. Hazard and Operability Study (HAZOP) 

Pada tahap ini, melakukan identifikasi 
semua bahaya yang mungkin terjadi selama 
proses operasional pada instalasi plumbing 
dalam proyek pembangunan Apartemen 
Cisauk Point. Langkah pertama adalah 
menentukan nilai kemungkinan (likelihood) 

dan dampak (consequences) dari setiap sumber 
potensi bahaya. Selanjutnya, dilakukan 
perhitungan dengan mengalikan nilai 
kemungkinan dan dampak untuk mendapatkan 
tingkat bahaya (risk level) pada matriks risiko. 
Matriks risiko ini akan digunakan untuk 
menentukan peringkat dari setiap sumber 
potensi bahaya dan menjadi acuan untuk 
membuat rekomendasi perbaikan yang tepat 
sesuai dari masalah yang dihadapi. Penilaian 
risiko dilakukan menggunakan matriks risiko, 
yang dari hasilnya bisa dihitung nilai risiko 
bahaya serta prioritas untuk pengendalian 
perbaikan yang sesuai. 

Dari semua proses yang telah 
diidentifikasi, perhitungan nilai risiko dan 
penentuan risk level dapat dilihat pada Tabel 3 
di bawah ini; 

 
Tabel 3. Penilaian Potensi Bahaya (Risk Level) 

NO AKTIVITAS/ KEGIATAN 
IDENTIFIKASI 

BAHAYA 
RISIKO YANG 

DITIMBULKAN 
L* C* S LEVEL 

 
 

 
1 

 
 

 
Proses Pemotongan 

Tangan Terkena 
Alat Potong 

Tangan Terluka, 
Berdarah 3 3 9 H 

Tangan Tergores 
Pipa Bekas 
Potongan 

Terluka Goresan 
Ringan 

 
4 

 
1 

 
4 

 
M 

Serbuk Bekas 
Potongan 
Terhirup 

 
Sesak Nafas 

 
4 

 
3 

 
12 

 
H 
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Kerusakan Alat 
Saat Digunakan 

Terluka karena alat 
yang rusak 

 
3 

 
2 

 
6 

 
M 

Potongan serbuk 
terbang ke arah 

mata 

Sakit mata / 
kelilipan 

 
3 

 
2 

 
6 

 
M 

 
 
 

 
2 

 
 

 
Proses Pengangkutan Pipa 

Ke Lantai Tertentu 

Angkat pipa 
manual di angkut 

menggunakan 
bahu dan naik 

tangga 

 
 

Sakit bahu 

 
 

4 

 
 

3 

 
 

12 

 
 

H 

 
Kepeleset dari 

tangga 

Keseleo / patah 
tulang 

3 4 12 E 

Pipa jatuh menimpa 
anggota tubuh 

4 2 8 H 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 
 
 
 

 
Proses Pembobokan 

Tembok 

 
Paparan Debu 

Gangguan 
Pernafasan 5 2 10 H 

Gangguan 
penglihatan 

5 2 10 H 

Terjatuh Dari 
Ketinggian 

Patah Tulang 
Bahkan Meninggal 

2 5 10 E 

Pukulan Palu 
Meleset Dan 

Terkena Tangan 

Tangan bengkak, 
Patah Tulang dan 

Berdarah 

 
3 

 
3 

 
9 

 
H 

 
Posisi Tubuh 
Yang Salah 

Cidera Tulang 
Punggung, Leher 

Dan Tangan 

 
4 

 
2 

 
8 

 
H 

Alat Terjatuh 
Dan Mengenai 
Pekerja Lain 

Cidera Kepala 
Bahkan Meninggal 

 
2 

 
5 

 
10 

 
E 

 
 

 
4 

 
 

 
Proses Penyambungan Pipa 

Tangan Terkena 
Lem 

Radiasi Kulit 3 2 6 M 

 

 
Pipa Terjatuh 

Terkena Pekerja 
Dan Cidera 

Anggota Tubuh 

 
2 

 
4 

 
8 

 
H 

Pipa terjatuh 
mengenai pekerja 
lain yang lewat 

 
2 

 
3 

 
6 

 
M 

 
 
 
 

5 

 
 
 
 

Proses Pemanasan Pipa 

Terkena api 
pembakaran 

Luka bakar pada 
anggota tubuh 

2 4 8 H 

Kabel 
Terkelupas 

Tersengat Listrik 2 4 8 H 

Menyentuh Pipa 
Bekas 

Pembakaran 

Luka Ringan / 
melepuh 

 
3 

 
3 

 
9 

 
H 

(Sumber: Pengolahan Penulis, 2024) 

Berikut ini merupakan hasil penilaian 
risiko yang didapatkan setelah dilakukan 
pengolahan data dari setiap pekerjaan pada 
proses instalasi plumbing pada proyek 
Pembangunan apartemen cisauk point. Untuk 

hasil penilaian level risiko dapat dilihat pada 
Tabel 4 di bawah ini. 
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Tabel 4 Jumlah Level Risiko Pada Proses Sebelum Pengendalian 

NO Proses/Kegiatan 
Level Risiko 

Jumlah 
Low Medium High Extreme 

1 Proses Pemotongan 0 3 2 0 5 

2 
Proses  Pengangkutan  Pipa  Ke 

Lantai Tertentu 
0 0 2 1 3 

3 Proses Pembobokan Tembok 0 0 4 2 6 

4 Proses Penyambungan Pipa 0 2 1 0 3 

5 Proses Pemanasan Pipa 0 0 3 0 3 

(Sumber: Pengolahan Penulis, 2024) 

Selanjutnya, pada tahap akhir ini 
dilakukan pengendalian risiko untuk semua 
kegiatan dan pekerjaan dengan membuat tabel 
HAZOP untuk mengukur tingkat risiko 
sebelum dan setelah penerapan pengendalian 
dalam  proses  instalasi plumbing. Proses 

 
penyusunan tabel HAZOP melibatkan bantuan 
dari ahli K3 yang ada di departemen 
keselamatan untuk memverifikasi dan 
menyetujui tabel HAZOP yang dibuat. Hasil 
dari penyusunan tabel HAZOP dapat dilihat 
pada Tabel 5 di bawah ini: 

 
Tabel. 5 Pengendalian Risiko Bahaya 

NO AKTIV 
ITAS/K 
EGIAT 
AN 

IDENTIF 
IKASI 
BAHAYA 

RISIKO 
YANG 
DITIMB 
ULKAN 

PENGENDA 
LIAN 
RISIKO 

L C S RUJUKAN 

1 Proses 
Pemoto 
ngan 

Tangan 
Terkena 
Alat 
Potong 

Tangan 
Terluka, 
Berdarah 

Mengharuskan 
pengurus  
untuk 
menyediakan 
alat pelindung 
diri bagi 
pekerja. Dalam 
kasus  ini, 
sarung tangan 
tahan 
sayat/potong 
dan sepatu 
keselamatan 
harus 
disediakan. 

 
2 

 
2 

 
4 

Undang-Undang 
No. 1 Tahun 1970 
tentang 
Keselamatan Kerja 

Tangan 
Tergores 
Pipa 
Bekas 
Potongan 

Terluka 
Goresan 
Ringan 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 

 
2 

Serbuk 
Bekas 
Potongan 
Terhirup 

Sesak 
Nafas 

Mengharuskan 
pengurus  
untuk 
menyelenggara 
kan  
pengaturan 
yang 
memungkinka 
n pekerjaan 
dapat 
dilakukan 
dengan tenang. 

 
1 

 
3 

 
3 

Kerusakan 
Alat Saat 
Digunaka 
n 

Terluka 
karena 
alat yang 
rusak 

 
 

 
2 

 
 

 
2 

 
 

 
4 

Potongan 
serbuk 
terbang ke 
arah mata 

Sakit mata 
/ kelilipan 

Mengharuskan 
pengurus  
untuk 
menyediakan 
alat pelindung 
diri bagi 
pekerja. Dalam 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 
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NO AKTIV 
ITAS/K 
EGIAT 
AN 

IDENTIF 
IKASI 
BAHAYA 

RISIKO 
YANG 
DITIMB 
ULKAN 

PENGENDA 
LIAN 
RISIKO 

L C S RUJUKAN 

    kasus  ini, 
menggunakan 
masker dana 
kacamata 
pelindung 

    

2 Proses 
Pengan 
gkutan 
Pipa Ke 
Lantai 
Tertentu 

Angkat 
pipa 
manual di 
angkut 
mengguna 
kan  bahu 
dan naik 
tangga 

Sakit bahu Eliminasi 
Bahaya 
Hindari 
pengangkutan 
pipa  secara 
manual dengan 
menyediakan 
alat angkut 
pipa 

 
 
 

 
2 

 
 
 

 
3 

 
 
 

 
6 

(Permenaker No. 5 
Tahun 2018 
tentang K3 
Lingkungan Kerja, 
Pasal 22 ayat 1) 

Kepeleset 
dari 
tangga 

Keseleo  / 
patah 
tulang 

Pasang 
pegangan 
tangan 
(handrail) di 
sepanjang jalur 

 
 

3 

 
 

2 

 
 

6 

(Pedoman 
Pencegahan 
Kecelakaan Kerja, 
Kemenaker,  hal. 
18) 

Pipa 
jatuhmeng 
enai 
anggota 
tubuh 

Hindari 
pengangkutan 
pipa  secara 
manual dengan 
menyediakan 
alat angkut 
pipa 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

3 Proses 
Pembob 
okan 
Tembok 

Paparan 
Debu 

Gangguan 
Pernafasa 
n 

Wajibkan 
penggunaan 
masker debu, 
pelindung 
mata, 
pelindung 
telinga, sarung 
tangan, sepatu 
keselamatan 

 
3 

 
1 

 
3 

(Permenaker No. 
8/2010) 

Gangguan 
penglihata 
n 

 

 
2 

 

 
2 

 

 
4 

Terjatuh 
Dari 
Ketinggia 
n 

Patah 
Tulang 
Bahkan 
Meningga 
l 

Wajibkan 
penggunaan 
full body 
harness tali 
keselamatan 
saat bekerja di 
ketinggian 

 
 
 

2 

 
 
 

3 

 
 
 

6 

(Permenaker No. 
8/2010 tentang 
APD) 

Pukulan 
Palu 
Meleset 
Dan 
Terkena 
Tangan 

Tangan 
bengkak, 
Patah 
Tulang 
dan 
Berdarah 

Gunakan alat 
pelindung 
mesin  bor 
untuk 
mencegah 
proyektil/bend 
a terlontar 

 
 
 

3 

 
 
 

1 

 
 
 

3 

(Pedoman 
Keselamatan  
Mesin, Kemenaker, 
hal. 27) 

Posisi 
Tubuh 
Yang 
Salah 

Cidera 
Tulang 
Punggung, 
Leher Dan 
Tangan 

Lakukan 
penjadwalan 
istirahat untuk 
mencegah 
posisi tubuh 
yang salah 
terlalu lama 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

(Pedoman 
Ergonomi, 
Kemenaker, hal. 
18) 
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NO AKTIV 
ITAS/K 
EGIAT 
AN 

IDENTIF 
IKASI 
BAHAYA 

RISIKO 
YANG 
DITIMB 
ULKAN 

PENGENDA 
LIAN 
RISIKO 

L C S RUJUKAN 

  Alat 
Terjatuh 
Dan 
Mengenai 
Pekerja 
Lain 

Cidera 
Kepala 
Bahkan 
Meningga 
l 

Gunakan alat 
pelindung 
mesin  bor 
untuk 
mencegah 
proyektil/bend 
a terlontar 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

(Pedoman 
Keselamatan  
Mesin, Kemenaker, 
hal. 27) 

4 Proses 
Penyam 
bungan 
Pipa 

Tangan 
Terkena 
Lem 

Radiasi 
Kulit 

Wajibkan 
penggunaan 
sarung tangan 
tahan bahan 
kimia saat 
menggunakan 
lem 

 
 
 

2 

 
 
 

2 

 
 
 

4 

(Permenaker No. 
8/2010 tentang 
APD) 

Pipa 
Terjatuh 

Terkena 
Pekerja 
Dan 
Cidera 
Anggota 
Tubuh 

Pasang pagar 
pengaman atau 
pelindung di 
area 
penyambungan 
untuk 
mencegah pipa 
jatuh 
mengenai 
pekerja lain 

 

 
2 

 

 
2 

 

 
4 

(UU No. 1/1970 
Pasal 3 ayat 1 poin 
f) 

Pipa 
terjatuh 
mengenai 
pekerja 
lain yang 
lewat 

 

 
2 

 

 
1 

 

 
2 

5 Proses 
Pemana 
san Pipa 

Terkena 
api 
pembakar 
an 

Luka 
bakar 
pada 
anggota 
tubuh 

Wajibkan 
penggunaan 
sarung tangan 
tahan panas 
saat 
memanaskan 
pipa 

 
 
 

1 

 
 
 

3 

 
 
 

3 

(Permenaker No. 
8/2010 tentang 
APD) 

Kabel 
Terkelupa 
s 

Tersengat 
Listrik 

Pasang 
pelindung atau 
isolasi pada 
kabel untuk 
mencegah 
terkelupas 

 

 
2 

 

 
2 

 

 
4 

(Permenaker No. 
38/2016 Pasal 7) 

Menyentu 
h Pipa 
Bekas 
Pembakar 
an 

Luka 
Ringan / 
melepuh 

Sediakan 
penjepit  atau 
alat bantu saat 
memanaskan 
pipa untuk 
menghindari 
kontak 
langsung 
dengan 
permukaan 
panas 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 

 
4 

(Pedoman 
Keselamatan Las, 
Kemenaker,  hal. 
18) 

(Sumber: Pengolahan Penulis, 2024) 
 

Berdasarkan pengendalian risiko di atas, 
dapat diketahui bahwa, terdapat penurunan 
level risiko setelah dilakukan pengendalian 
risiko bahaya pada proses instalasi plumbing di 
pembangunan apartemen cisauk point, yaitu 

 
dari 20 pekerjaan yang dilakukan 
pengendalian, terdapat 15 pekerjaan dengan 
risiko low atau rendah, dan 5 pekerjaan risiko 
medium atau sedang. 
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Berikut ini adalah hasil penilaian risiko 
yang telah didapatkan setelah dilakukan 
pengendalian dari setiap pekerjaan pada proses 
instalasi plumbing pada proyek pembangunan 

apartemen cisauk point. Untuk hasil setelah 
pengendalian dapat dilihat pada Tabel 6 di 
bawah ini. 

 
Tabel 6 Jumlah Level Risiko Pada Proses Setelah Pengendalian 

 
NO Proses/Kegiatan 

Level Risiko  
Jumlah Low Medium High Extreme 

1 Proses Pemotongan 4 1 0 0 5 

2 
Proses Pengangkutan Pipa Ke 

Lantai Tertentu 
1 2 0 0 3 

3 Proses Pembobokan Tembok 5 1 0 0 6 

4 Proses Penyambungan Pipa 3 0 0 0 3 

5 Proses Pemanasan Pipa 2 1 0 0 3 

(Sumber: Pengolahan Penulis, 2024) 

Maka, hasil persentase dari hasil diatas 

adalah sebagai berikut : 

 
1. Risiko ekstrim = 0 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑥 100% = 

20 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 

0% 

2. Risiko high =  0 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛  𝑥 100% = 
20 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 

0% 

3. Risiko Medium = 5 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑥 100% = 
20 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 

25% 

4. Risiko Low = 15 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛𝑥 100% = 
20 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 

75% 

III. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terkait 
identifikasi bahaya menggunakan metode Job 
Safety Analysis (JSA) dari hasil wawancara 
dan identifikasi langsung bersama pekerja dan 
safety officer, terdapat 5 jenis pekerjaan pada 
proses instalasi plumbing dan mendapatkan 20 
temuan potensi bahaya, diantaranya yaitu, pada 
proses pemotongan terdapat 5 potensi bahaya, 
kemudian pada proses pengangkutan pipa ke 
lantai tertentu, terdapat 3 potensi bahaya, 
kemudian pada proses pembobokan tembok, 
terdapat 6 potensi bahaya, kemudian pada 
proses penyambungan pipa terdapat 3 potensi 
bahaya, dan yang terakhir pada proses 
pemanasan pipa terdapat 3 potensi bahaya. 
Berdasarkan analisis perhitungan nilai tingkat 
risiko sebelum pengendalian menggunakan 
metode  Hazard  And  Operability  Study 

 
(HAZOP), diperoleh hasil sebanyak 3 potensi 
bahaya masuk pada Tingkat risiko ekstrim 
(Extreme Risk ) dengan nilai persentase sebesar 
15%, 11 potensi bahaya masuk pada Tingkat 
risiko tinggi (High Risk ), dengan nilai 
persentase sebesar 60%, dan yang terakhir 
terdapat 5 potensi bahaya masuk pada tingkat 
risiko sedang (Medium Risk ), dengan nilai 
persentase sebesar 25%. 
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